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ABSTRAK 
   

Manajemen kepegawaian adalah hal yang sangat penting dalam sebuah instansi. Hal itu 

dikarenakan pegawai adalah salah satu objek penting yang mempunyai kemampuan untuk 

menggerakkan berbagai sumber daya yang ada. UPTD Puskesmas Banjarnegara 2 adalah salah satu 

pelayanan kesehatan masyarakat yang ada di Kecamatan Bajarnegara. Pengelolaan data 

kepegawaian sudah terkomputerisasi tetapi masih perlu adanya sistem informasi notifikasi karena 

hanya terdapat satu orang saja yang mengelola data kenaikan pangkat pegawai dan masih 

menggunakan cara manual dan petugas seringkali lupa, Sehingga menimbulkan keterlambatan 

dalam kenaikan pangkat pegawai, untuk mengatasi masalah diatas dibutuhkan suatu sistem yang 

digunakan untuk mengelola kenaikan pangkat pegawai. Dengan menggunakan Metode 

pengembangan sistem waterfall dan software yang digunakan yaitu balsamiq mockups, draw io, 

spss16 dan xampp, untuk Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dari pengembangan sistem diatas menghasilkan sebuah sistem yang dapat 

membantu pegawai dalam kenaikan pangkat yang dibuktikan dengan hasil uji validitas masing-

masing item lebih besar dari 0,381 dan uji reliabilitas dengan nilai cronbach alpha 0,822 

dinyatakan valid dan reliabel, dengan nilai hasil kuesioner rata-rata 84% sehingga sistem yang 

dibuat dapat diimplementasikan.  

 

Kata Kunci: manajemen, notifikasi, kenaikan pegawai, waterfall

I. PENDAHULUAN 

 

Pelayanan kesehatan adalah upaya 

yang diberikan oleh Puskesmas kepada 

masyarakat, mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, pencatatan dan 

pelaporan yang dituangkan dalam suatu 

sistem (Permenkes No 43, 2019). 

Tenaga kesehatan di UPTD Puskesmas 

Banjarnegara 2 terdiri dari ASN 

Sebanyak 27 pegawai dan non ASN 20 

pegawai. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peneliti dengan bagian tata 
usaha Puskesmas Banjarnegra 2, 

pengelolaan informasi kepegawaian 

sudah dilakukan secara komputerisasi 

dan data kepegawaian sudah 

dimasukkan ke dalam database aplikasi 

SIMPEG dan SISDMK. Namun aplikasi 

tersebut masih memiliki kekurangan 

diantaranya yaitu belum memiliki fitur 

sebagai pengingat kenaikan pangkat, 

kenaikan berkala dan pensiun, sehingga 

pegawai sering mengalami 

keterlambatan karena hanya ada 1 

petugas yang mengelola data 

kepegawaian. 

Berdasarkan permasalahan diatas 

maka perlu adanya konsep baru dalam 

sistem pengelolaan data pegawai yang 

mendukung manajemen kepegawaian di 

UPTD Puskesmas Banjarnegara 2 

dengan judul “SISTEM INFORMASI 

NOTIFIKASI MANAJEMEN 

KEPEGAWAIAN PADA UPTD 
PUSKESMAS BANJARNEGARA 2”. 

Harapan penelitian ini adalah agar 

skripsi ini dapat menjadi sebuah sistem 

informasi pengolahan data kepegawaian 

sebagai pelayanan kepegawaian di 

UPTD Puskesmas Banjarnegara 2 dan 

terdapat notifikasi yang dapat 

memberikan pemberitahaun terhadap 
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karyawan yang akan naik pangkat, gaji 

berkala dan pensiun agar tepat waktu 

dalam prosesnya. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah cara yang 

terorganisir untuk mengumpulkan, 

memasukan dan memproses data dan 

menyimpannya, mengelola, mengontrol, 

melaporkannya sehingga dapat 

mendukung perusahaan atau organisasi 

untuk mencapai tujuan (Kadir, 2003:3).  

2.2 Uml / Unified Modeling Language 

UML merupakan kumpulan 

diagram yang sudah memiliki standar 

untuk pembangunan perangkat lunak 

berbasis objek (Feri, 2015:151).  

a. Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah diagram 

yang harus dibuat pertama kali saat 

permodelan perangkat lunak berorientasi 

pada objek dilakukan (Feri, 2015:152). 

b. Class Diagram 

Class Diagram menjelaskan tentang 

hubungan apa saja yang terjadi antara 

suatu objek dengan objek lainnya 

sehingga terbentuklah suatu sistem 

aplikasi (Feri, 2015:154).  

c. Activity Diagram 

Activity diagram adalah diagram yang 

menunjukkan serangkaian aktifitas yang 

akan dilakukan oleh aktor, dalam hal ini 

adalah pegawai yang akan berinteraksi 

dengan aplikasi yang akan dibangun 

(Feri, 2015:158). 

d. Sequence diagram 

Sequence diagram adalah diagram 

yang dibuat untuk mengetahui alur dari 

inteaksi antar-objek (Feri, 2015:156). 

2.3 Balsamiq Mockups 

Menurut website balsamiq.com 

Balsamiq Mockups adalah alat desain 

antarmuka pengguna untuk membuat 

gambar rangka (juga disebut mockup 

atau prototipe low-fidelity). 

 

 

2.4 Whatsapp API 

Menurut jurnal riset komputer Fido 

Rizki Vol. 9 No. 3 bulan Juni Whatsapp 

API adalah layanan antarmuka yang 

berisi semua functionalities dari layanan 

whatsapp yang memungkinkan dapat 

terjadinya proses menerima dan 

mengirim pesan dan file dari masing-

masing user. 

2.5 Kenaikan Pangkat 

Kenaikan Pangkat menurut 

peraturan pemerintah nomor 12 tahun 

2002 adalah penghargaan yang diberikan 

kepada PNS yang telah memenuhi syarat 

yang diberikan atas prestasi kerja dan 

pengabdian PNS terhadap negara. 

2.6 Kenaikan Gaji Berkala 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 30 Tahun 2015, yang dimaksud 

dengan Kenaikan Gaji Berkala adalah 

kenaikan gaji yang diberikan kepada 

PNS yang telah mencapai masa kerja gaji 

berkala yang ditentukan untuk kenaikan 

gaji berkala yaitu setiap 2 tahun sekali 

dan apabila telah memenuhi persyaratan 

berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

2.7 Pensiun 

Berdasarkan Undang-undang No.43 

Tahun 1999 Pasal 10, Pensiun adalah 

jaminan hari tua dan sebagai balas jasa 

terhadap Pegawai Negeri yang telah 

bertahun-tahun mengabdikan dirinya 

kepada Negara. 

2.8 Website 

Website ialah software yang 

fungsinya untuk menampikan dokumen 

pada sebuah web sehingga pengguna 

dapat mengakses berbagai macam 

informasi dari internet yang sudah 

terhubung dengan dengan internet 

(Maruloh, 2019: 10). 

2.9 HTML 

HTML disusun berdasar kode dan 

simbol tertentu, yang dimasukkan dalam 

sebuah file atau dokumen. Sehingga bisa 

ditampilkan pada layar komputer 

(Miftahul, 2019:26). 
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2.10 PHP 

Hypertext Preprocessor merupakan 

Bahasa pemrograman script server-side 

yang di desain untuk pengembangan web 

(Miftahul, 2019:1). 

2.11 Framework 

Framework secara sederhana dapat 

diartikan kumpulan dari fungsi-fungsi / 

prosedur-prosedur dan kelas-kelas untuk 

tujuan tertentu yang sudah siap 

digunakan sehingga bisa lebih 

mempermudah dan mempercepat 

pekerjaan seorang programmer, tanpa 

harus membuat fungsi atau kelas dari 

awal (Saputra, 2012:4). 

2.12 Codeidniter 

Codeigniter mertupakan aplikasi 

sumber terbuka yang berupa kerangka 

kerja PHP dengan model MVP untuk 

membangun website dinamis dengan 

menggunakan PHP (Maruloh, 2019:40). 

2.13 Database 

Basis Data adalah himpunan 

kelompok data (arsip) yang saling 

berhubungan yang diorganisasi 

sedemikian rupa agar kelak dapat 

dimanfaatkan kembali dengan cepat dan 

mudah (Fathansyah, 2015:2). 

2.14 Mysql 

Mysql tergolong sebagai DBMS 

(Database Management system). 

perangkat lunak ini bermanfaat untuk 

mengelola data dengan cara yang sangat 

fleksibel dan cepat (Abdul, 2010:10). 

2.15 Xampp 

Xampp adalah satu paket komplit 

web server yang mudah dipasang di 

berbagai sistem operasi. Dalam paketnya 

sudah terkandung apache (web server), 

Mysql (database), PHP (serverside 

scripting) dan berbagai pustaka bantu 

lainnya (Raharja, 2018:11). 

2.16 Teknik Miles dan Huberman 

Miles dan Huberman yaitu analisis 

data yang dilakukan pada saat 

pengumpulan data secara langsung dan 

setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu (sugiyono, 2023:132). 

2.17 Teknik sampling 

Teknik sampling merupakan Teknik 

pengambilan sampel. Untuk menentukan 

sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian terdapat beberapa Teknik 

sampling yang digunakan (sugiyono, 

2023:94). 

2.18 Uji Keabsahan Data 

Uji Validitas atau keaslian yang 

berasal dari kata validity berarti sejauh 

sejauh mana suatu alat ukur bisa tetap 

dan cermat ketika melakukan fungsi 

ukurnya (Sudaryono, 2015:111). 

Sedangkan uji rehabilitas yang berasal 

dari reliability berarti sejauh mana hasil 

pengukuran dapat dipercaya 

(Sudaryono, 2015:115). 

2.19 SPSS 

SPSS (Statistical Program For 

Social Science) merupakan program 

aplikasi yang berguna untuk 

menganalisis data statistic cukup tinggi 

serta sistem manajemen data pada 

lingkungan grafis dengan menggunakan 

menu menu deskriptif dan kotak-kotak 

dialog yang sederhana sehingga mudah 

untuk dipahami cara pengoperasiannya 

(Teguh, 2008:183). 

2.20 Skala Likert 

Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

sesorang atau sekelompok orang tentang 

kejadian atau gejala sosial yang telah 

diterapkan secara spesifik oleh peneliti 

(sudaryono, 2015:62). 

2.21  Draw.io 

Menurut Draw.io pada 

https://about.draw.io/about-us/ 

“draw.io is an open source technology 

stack for building diagramming 

applications, and the world’s most 

widely used browser-based end-user 

diagramming application”. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penilitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Penelitian kualitatif ini 

digunakan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang menuntut deskripsi hasil 

penelitian lebih detail. Tempat penelitian 

ini dilakukan di UPTD Puskesmas 

Banjarnegegara 2 yang beralamat di 

Jalan tirtasari Kelurahan Semarang, 

Kecamatan Banjarnegrara, Kabupaten 

Banjarnegara.  

3.2 Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Peneliti melakukan Observasi yang 

dilakukan observasi bersamaan sebelum 

melakukan wawancara dan setelah 

melakukan wawancara di tempat 

penelitian, kemudian mencatat dan 

mengambil data yang diperlukan dalam 

penelitian. 

b. Wawancara 

Pelaksanaan wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan kepada Kepala 

Tata Usaha yaitu Ibu Yekti 

Pratikowati,SKM dan karyawan yaitu 

Ibu Kusmaryati, Amd.Keb untuk 

mengetahui proses kenaikan pangkat, 

kenaikan gaji berkala dan pensiun yang 

ada di UPTD Puskesmas Banjarnegara 2.   

c. Dokumentasi 

pada penelitian ini dilakukan 

dokumentasi dengan cara mengambil 

data-data yang berkaitan dengan 

penelitian, seperti soft file, cetakan 

maupun gambar saat melakukan 

wawancara maupun observasi. 

3.3 Metode Analisis Data 

a. Teknik analisis data dalam kasus ini 

mengikuti konsep yang diberikan Milles  

& Huberman (sugiyono, 2023:132) 

dengan dua cara yaitu Reduksi Data 

(Data Reduction) dan Penyajian Data 

(Data Display). 

b. Tenik pengambilan sampel di 

penelitian ini menggunakan Teknik 

simple random sampling. Simple 

random sampling adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2023: 

100). 

c. Data Primer dalam penelitian ini 

data digunakan untuk mendapatkan 

responden dalam penyebaran kuesioner 

sistem informasi notifikasi majamenen 

kepegawaian pada UPTD Puskesmas 

Banjarnegara 2. 

3.4 Uji Validitas dan reliabilitas 

a. Uji Validitas yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan software 

aplikasi SPSS 16 dengan hasil Nilai 

rhitung tiap item bernilai lebih besar dari 

nilai rtabel yaitu 0,381 sehingga semua 

item pertanyaan ini dapat dikatakan 

valid. 

b. Uji Reliabilitas yang dilakukan 

dalam penelitian ini menggunakan 

software aplikasi SPSS 16 dengan hasil 

nilai Alpha Cronbach Keterangan 0,822 

dapat diketahui bahwa pada penelitian 

ini memiliki nilai yang lebih besar 

daripada 0,60 sehingga dikatakan 

reliabel. 

3.5 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan perangkat 

lunak metode waterfall. Metode 

waterfall adalah metode pengembangan 

sistem yang memiliki tahap yang jelas 

dan berurutan serta merupakan cara 

paling mudah dalam memahami 

pengembangan sistem (Feri, 2015:19). 

3.6 Alur Penelitian 

3.7  

Alur penelitian dapat dilihat pada 

gambar 3.1. 

 
Gambar 3.1 Alur Penelitian 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek 

penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UPTD 

Puskesmas Banjarnegara 2 yang 

beralmat di Jlaan Tirtasari Kelurahan 

semarang. Memiliki Puskesmas 

Pembantu 2 Desa dan 4 kelurahan. 

4.2 Analisis Sistem 

a. Hardware  

• Laptop dengan spesifikasi processor 

Intel Pentium 4 

• RAM 4 GB 

• Harddisk Space 500 GB 

b. Software  

• System Operasi windows 7 

• XAMPP Versi 3.0.0 

• PHP v.8.1.1,Text Editor: Sublime 

Text 3, Desain Model: StarUML 

version 3.2.2 8, dan Desain User 

Interface: Balsamiq Mockup). 

4.3 Rancangan Sistem 

Pada penelitian ini dibuatlah desain 

rancangan sistem agar mempermudah 

dalam membangun sistem, maka 

dibutuhkan rancangan model sistem dan 

rancangan antarmuka Implementasi 

sebagai berikut:  

1. Class Diagram  

 

Gambar 4. 1 Class Diagram 

Pada gambar 4.1 dijelaskan 

perancangan basis data yang diperlukan 

untuk mendefinisikan data yang akan di 

proses oleh sistem. Relasi yang terdapat 

pada gambar 4.1 yaitu : 

a. relasi one to one terdapat pada tabel 

whatsapp (hubungan antara tabel 

pegawai dan tabel whatsapp, dimana 1 

pegawai hanya memiliki 1 nomor 

whatsapp) dan tabel user (hubungan 

antara tabel pegawai dan user, dimana 1 

pegawai hanya memiliki 1 user). 

b. relasi one to many terdapat pada 

tabel duk (hubungan antara tabel 

pegawai dan tabel duk, dimana 1 pegawai 

memiliki beberapa data duk), tabel 

riwayat kenaikan gaji (hubungan antara 

tabel pegawai dan tabel riwayat kenaikan 

gaji, dimana 1 pegawai memiliki 

beberapa data gaji), tabel riwayat 

kenaikan pangkat (hubungan antara tabel 

pegawai dan tabel riwayat kenaikan 

pangkat, dimana 1 pegawai memiliki 

beberapa data pangkat), tabel anak 

(hubungan antara tabel pegawai dan tabel 

anak, dimana 1 pegawai memiliki 

beberapa data anak). 

2. Rancangan Tabel Database 

Tabel 4. 1 Tabel Pegawai 

Field Tipe Ukuran Keterangan 

 Id_pegawai Integer 2 primary key 

 Id_user Integer 2 Foreign key 

Id_wa Integer 2 Foreign key 

Id_duk Integer 2 Foreign key 

Id_anak Integer 2 Foreign key 

Id_pangkat Integer 2 Foreign key 

Id_gaji Integer 2 Foreign key 

nip Varchar 18  

nama Varchar 100  

jenis_kelamin Varchar 10  

tempat_lahir Varchar 20  

tgl_lahir Varchar 14  

umur Integer 2  

golongan_dar

ah 

Varchar 2  

agama Varchar 8  

no_telp Varchar 13  

email Varchar 50  

alamat Varchar 50  

keterangan Varchar 50  

Tabel 4. 2 Tabel Whatsapp 

Field Tipe Ukuran Keterangan 

id_wa Integer 2 Primary key 

token Varchar 10  

kp Varchar 14  

kg Varchar 14  

pensiun Varchar 14  

Tabel 4. 3 Tabel User 

Field Tipe Ukuran Keterangan 

id_user Integer 2 Primary key 

username Varchar 20  

password Varchar 10  

account Varchar 7  

https://id.wikipedia.org/wiki/Intel_Corporation
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3. Use case diagram 

 

Gambar 4. 2 Use case diagram 

Seorang admin mempunyai akses 

penuh terhadap semua menu yang 

terdapat di aplikasi sistem informasi 

manajemen pegawai termasuk untuk 

merubah, menghapus dan menambahkan 

data, mengelola data pegawai semua 

pegawai. 

4. Activity diagram 

 

Gambar 4. 3 Activity diagram Login 

 

Gambar 4. 4 Activity Diagram Pegawai 

5. Sequence diagram 

Sequence diagram menunjukkan 

rangkaian pesan yang dikirim dan 

interaksi antar objek. 

 
Gambar 4.5 Sequence diagram Login 

 
Gambar 4.6 Sequence diagram pegawai 

6. Rancangan Tampilan 

 

Gambar 4. 7 Rancangan Tampilan 

Login 

 

Gambar 4. 8 Rancangan Data Pegawai 
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4.4 Implementasi 

 

Gambar 4. 9 Implementasi menu login 

 

Gambar 4. 10 Implementasi menú data 

pegawai 

 

Gambar 4. 11 Implementasi menu 

pengaturan 

 

 

Gambar 4. 12 Implementasi notifikasi 

pesan 

4.5 Pengujian Sistem 

a. Black Box Testing  

Pengujian pada penelitian ini 

menggunakan black box testing yang 

telah diuji oleh Givar Elva Rizky 

Hana’an, S.Kom sebagai berikut : 

Tabel 4. 4 kasus dan hasil uji black box 

testing menu beranda 

Kasus dan Hasil Uji Black Box Testing menu beranda  

No Skenario 

Pengujia

n 

Hasil yang 

diharapkan 

Pengamata

n 

Kesimpula

n 

1 Klik 

menu 

Beranda 

Sistem akan 

melakukan 

validitas data dan 

menampilkan 

halaman beranda 

yang berisikan 

informasi 

mengenai data 

golongan 

pegawai. 

Sesuai 

harapan 

Valid 

Tabel 4. 5 kasus dan hasil uji black box 

testing sistem 

Kasus dan Hasil Uji Black Box Testing sistem 

No Skenario 

Pengujia

n 

Hasil yang 

diharapkan 

Pengamat

an 

Kesimpula

n 

1 Klik 

menu 

data 

pegawai 

Sistem akan 

melakukan validitas 

data dan 

menampilkan    menu 

data pegawai 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

2 Klik 

menu 

tambah 

data  

Sistem akan 

memunculkan 

halaman detail 

pada halaman 

tambah data 

pegawai 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

3 Klik 

menu duk 

pegawai 

Sistem akan 

memunculkan 

halaman duk 

pegawai 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

4 Klik data 

nama 

pegawai 

Sistem akan 

memunculkan 

halaman duk 

data kenaikan 

pegawai 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

5 Klik 

menu 

duk 

gaji 

Sistem akan 

memunculkan 

halaman duk 

pegawai 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

6 Klik 

data 

nama 

pegawa

i 

Sistem akan 

memunculkan 

halaman duk 

data kenaikan 

gaji 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

7 Klik 

menu 

pengatura

n 

Sistem akan 

memunculkan 

halaman 

pengaturan 

Sesuai 

Harapan 

Valid 
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8 Klik 

menu 

atur 

notifikasi  

Sistem akan 

melakukan 

validitas data dan 

menampilkan  

halaman atur 

notifikasi 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

9 Klik 

menu 

kirim 

teks  

Sistem akan 

melakukan 

validitas data dan 

menampilkan  

halaman kirim 

teks 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

10 Klik 

menu 

ganti 

password 

Sistem akan 

melakukan 

validitas data dan 

menampilkan  

halaman ganti 

password 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

Tabel 4. 6 kasus dan hasil uji black box 

testing pengkodisian sistem 

Kasus dan Hasil Uji Black Box 

Testing Pengkondisian Sistem 

No Skenario 

Pengujia

n 

Kondisi 

Pengujian 

Hasil Pengujian Kesimpula

n 

1 Klik 

tombo

l 

Login  

pada 

tampil

an 

form 

login 

1.Jika 

username             

atau 

password                 

diisi tetapi 

salah 

2.Jika 

username  

dan 

password         

diisi dengan 

benar 

1.Sistem akan 

melakukan 

validitas data 

dan tampil 

pesan kesalahan 

“username atau 

password salah” 

2.Sistem akan 

melakukan 

validitas data 

dan user akan 

dialihkan ke 

halaman beranda 

user dan muncul 

pesan “Anda 

berhasil login” 

Valid 

2 Klik 

tombo

l ganti  

passw

ord 

pada 

tampil

an 

form 

ganti 

passw

ord 

1.Jika 

password 

baru dan 

konfirmasi 

password 

baru  tidak 

sama 

2.Jika 

password 

baru dan 

konfirmasi 

password 

baru  sama 

1.Sistem akan 

melakukan 

validitas data 

dan tampil 

pesan kesalahan 

“confirm 

password baru 

harus sama”. 

2.Sistem akan 

melakukan 

validitas data 

dan muncul 

pesan 

“Password 

berhasil diubah! 

Silahkan login”. 

Valid 

3 Klik 

tombo

l 

Simpa

n 

Perub

ahan 

pada 

tampil

an 

form 

edit 

1.Jika 

semua  

form diisi 

tetapi 

salah 

2.Jika 

semua 

form diisi 

dengan 

benar 

1.Sistem akan 

melakukan 

validitas data dan 

tampil pesan 

kesalahan 

dibagian bawah 

setiap form yang 

salah 

2.Sistem akan 

melakukan 

validitas data dan 

muncul pesan 

“Data Berhasil 

Diupdate” serta 

Valid 

di redirect ke 

halaman menu 

sebelumnya yg 

sesuai 

4 Klik 

tombo

l 

hapus 

1.Jika klik 

tombol “Ya, 

Hapus!” 

2.Jika 

klik 

tombol 

“Batal” 

1.Sistem akan 

menghapus 

data yang 

bersangkutan 

dan muncul 

pesan “Data 

Berhasil 

Dihapus” 

2.Sistem akan 

membatalkan 

proses hapus dan 

muncul pesan 

“Data tidak jadi 

dihapus!” 

Valid 

5 Klik 

tombol 

Espor

t 

Jika klik 

tombol export 

1.  Sistem akan 

menampilkan 

data 

berdasarkan 

yang 

ditampilkan 

pada tabel  

2.  Sistem akan 

mengunduh 

dokumen 

format Pdf 

berdasarkan 

data yang 

ditampilkan 

pada tabel 

Valid 

6 Klik 

tombo

l 

kirim 

1.Jika klik 

tombol kirim  

 

1.Sistem akan 

melakukan 

validitas data 

dan tampil 

pesan 

kesalahan 

“berhasil 

dikirim” 

2. Sistem akan 

melakukan 

validitas data 

dan muncul 

pesan “pesan 

gagal dikirim”. 

valid 

b. Skala Likert 

Pada penelitian ini, peneliti 

mengambil sampel menggunakan 

penyampelan populasi jumlah pegawai 

di UPTD Puskesmas banjarnegara 2 

yang berjumlah 47 pegawai, berdasarkan 

perhitungan simple random sampling 

peneliti mengambil 27 pegawai sebagai 

responden, Adapun hasil pengukuran 

menggunakan skala likert, diperoleh 

data dengan rata-rata persentase 84%. 

Maka dari       hasil tersebut dapat 

disimpulkan sistem / aplikasi yang 

dibangun, masuk dalam kriteria sangat 

layak untuk di implementasikan. 

 

 



Jurnal Sistem Informasi dan Informatika  Vol. 3 No. 2, Agustus 2024  | 31 

V. PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengujian Sistem 

Informasi Notifikasi Manajemen 

Kepegawaian Pada UPTD Puskesmas 

Banjarnegara 2, hasil uji validitas 

peritem lebih besar dari 0,381 dan uji 

reliabilitas dengan nilai cronbach alpha 

0,822 dinyatakan valid dan reliabel, 

dengan nilai hasil kuisioner diperoleh 

skor rata-rata 84%, sehingga dengan data 

tersebut maka Sistem Informasi 

Notifikasi Manajemen Kepegawaian 

Pada UPTD Puskesmas Banjarnegara 2 

dapat diimplementasikan untuk 

mempermudah proses kenaikan 

kepegawaian pada UPTD Puskesmas 

Banjarnegara 2. 

Saran yang dapat peneliti berikan 

bagi penelitian selanjutnya yaitu: 

a. Perlu adannya penyempurnaan 

interface aplikasi agar lebih menarik. 

b. aplikasi bisa dikembangkan dengan 

menggunakan versi android. 

c. Diharapkan adanya pengembangan 

lebih lanjut mengenai tambahan 

reminder untuk Surat Iijin Praktek dan 

Surat Tanda Registrasi serta tambahan 

menu untuk upload dokumen yang 

dibutuhkan. 
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